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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia itu sendiri sudah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2009 tentang Narkotika, yang menjadi landasan untuk mencegah dan memberantas 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika yang sangat merugikan dan membahayakan 

kehidupan masyarakat, bangsa, dan Negara, ditambahkan dalam Pasal 1 angka 1 Undang- 

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari 

tumbuhan maupun bukan tumbuhan, baik sintetis maupun semi sintesis yang dapat 

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa sampai mengurangi 

rasa nyeri atau sakit, dan dapat menimbulkan ketergantungan (Helviza, 2016) 

Narkotika di Indonesia merupakan salah satu masalah yang cukup besar dimana hal 

tersebut dapat merusak generasi-generasi penerus bangsa. Permasalahan mengenai 

narkotika di Indonesia harus mendapatkan penanganan yang khusus oleh pemerintah 

maupun lembaga yang berkaitan untuk mencegah dan memberantas penyebaran narkotika. 

Dalam hal ini lembaga untuk mencegah dan menanggulangi narkotika tersebut adalah 

Badan Narkotika Nasional (BNN). BNN dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 

17 Tahun 2002, kemudian diganti dengan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2007 yang 

menjelaskan bahwa BNN wajib melaksanakan tugas pemerintahan dibidang pencegahan, 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika, prekursor, dan bahan 

adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol (BNN). 

Pandemi Covid-19 dimana terjadi sejak akhir tahun 2019 yang menimpa seluruh 

Negara di dunia memberikan dampak yang begitu serius dalam aspek kesehatan, 
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perekonomian, politik dan sosial, keamanan dan pertahanan bahkan hubungan antara 

negara jadi semakin sulit dikarenakan banyak negara yang membatasi interaksi dengan 

negara lainnya. Kesusahan dalam segi ekonomi yang paling vital dari setiap negara dimana 

para masyarakat tidak dapat melakukan aktivitas seperti biasanya, harus melakukan social 

distancing, dibatasinya jam operasional, pengurangan jumlah karyawan atau para pekerja 

lainnya yang menyebabkan banyak terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK) yang 

mana hal ini sangat berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan perekonomian suatu 

negara tidak terkecuali di Indonesia. Perubahan besar terjadi pada aspek politik, ekonomi 

dan sosial dunia selama pandemi Covid-19, dimana penutupan akses jalur darat, laut 

maupun udara, pembatasan mobilitas serta aktivitas sosial berdampak secara luas pada 

peredaran dan pasar narkoba, hal ini menjadi faktor utama perubahan pola-pola peredaran 

narkoba oleh para sindikat maupun pasar narkoba untuk tetap menjalankan peredaran 

narkoba. 

Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika yang termasuk kejahatan lintas batas 

negara ini masih saja terus berlanjut dan cukup meningkat di tingkat nasional maupun 

internasional pada masa pandemi Covid-19, hal ini dipicu oleh berkurangnya pendapatan 

perekonomian di setiap masyarakat negara yang mana hal ini dimanfaatkan oleh sindikat 

bandar narkotika untuk menghasut dan menyebarkan narkoba (Hansford, 2020). Di 

Indonesia bahkan saat mengalami pandemi Covid-19 kasus narkotika masih dalam kondisi 

yang cukup memperhatikan, hal ini dapat dilihat melalui data angka prevalensi 

penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan dari 1,80% tahun 2019 menjadi 1,95% 

tahun 2021 tercatat total penduduk Indonesia berusia 15-64 tahun mencapai 187 juta 

sebelum dan saat Covid-19 (BNN P. , 2022). 
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Gambar Grafik Statistik Angka Prevalensi Kasus Narkotika di Indonesia 

 

 
Sumber: Survei Nasional Penyalahgunaan Narkoba Tahun 2021, diolah oleh Penulis 

Selama ini peredaran narkotika dilakukan secara tersembunyi dengan menggunakan 

sedikit celah yang terdapat dalam arus perdagangan dan jasa di dunia, pasar narkoba 

bergantung pada berjalannya kegiatan ekonomi legal (UNODC, 2021). Dalam kawasan 

ASEAN dan sekitarnya itu sendiri menurut UNODC terdapat Golden Peacock yang berada 

di Amerika Latin yang terdiri dari Negara Mexico dan Kolombia, Golden Triangle yang 

terdiri dari Negara Myanmar, Thailand, dan Laos, serta Golden Crescent yang terdiri dari 

Negara Afghanistan, Pakistan, dan Iran yang merupakan Negara penghasil narkoba 

terbesar di dunia (Haken, 2011). 
 

Permasalahan penyelundupan dan penyalahgunaan narkotika juga menjadi salah satu 

tindak pidana yang terjadi di Iran. Hal ini dikarenakan Iran berada di perbatasan pertama 

penyelundupan narkotika yang diproduksi di Afghanistan. Iran mencatat jumlah total sabu 

yang berhasil diamankan meningkat sebesar 23% dari 20,5 ton tahun 2020 menjadi 25,1% 

di tahun 2021, terdapat juga peningkatan perdagangan ganja selama 3 tahun berturut-turut 

dengan skala kuantitas yang diamankan sebesar 15% tahun 2021 yang secara total 
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diamankan keseluruhan 124,3 ton substansi yang mana naik dari 108 ton pada tahun 2020 

(Board, 2022). Sedangkan di Indonesia itu sendiri masih banyaknya sindikat-sindikat 

narkoba yang beroperasi dikala pandemi Covid-19 salah satunya sindikat narkoba Iran 

yang kerap melewati rute Samudera Hindia, melalui pantai barat Sumatera hingga ke 

Lampung, Jakarta, Chrismas Island Australia dan Selandia Baru (Wahyono, 2020). 

Diketahui pada tahun 2020 sindikat Iran menyelundupkan Sabu sebanyak total keseluruhan 

mencapai 1.223 Kg, jika diperhitungkan pada tahun 2019-2020 terjadi kenaikan sebesar 

131% pada jumlah sabu yang berhasil diamankan dari 2,9 ton tahun 2019 menjadi 6,7 ton 

pada tahun 2020 dan memungkinkan menjadi peningkatan kembali pada 2021 yang mana 

dilihat pada awal tahun 2021 sudah 7,1 ton sabu yang berhasil diamankan (Litha, 2021). 

Hal ini akhirnya Indonesia-Iran memutuskan untuk terus melaksanakan 

kerjasamanya dengan Iran, dalam melaksanakan kerjasamanya dengan Iran, MoU di 

bidang Pemberantasan Narkotika antara Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah Iran 

telah ditandatangani pada tanggal 22 Juni 2005 di Tehran, Iran dan telah berakhir pada 22 

Juni 2015. Pada tanggal 30 Desember 2015 atau 6 bulan setelah masa berlaku MoU habis, 

Kedutaan Besar Iran di Jakarta mengirimkan counter draft MoU on the Cooperation in 

Preventing and Combating the Illicit Production, Trafficking in and Use of Narcotic 

Drugs, Psychotropic Substances and Precursors yang diajukan oleh Pemerintah Republik 

Iran (DEHUKKER, 2019). Hal ini BNN dan KEMLU sudah mendukung kesinambungan 

upaya penguatan kerjasama antara Indonesia dan Iran melalui pembentukan MoU yang 

baru sebagaimana diusulkan oleh pihak Iran. MoU yang baru ini merupakan pembaruan 

komitmen kerjasama dalam mengimplementasikan MoU yang telah berakhir masa 

berlakunya tersebut. 
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Pada 21 Maret 2019 BBN melakukan Bilateral Meeting dengan China, Jepang, dan 

Iran guna membahas permasalahan narkotika, disela-sela Forum CND-62 di Australia. 

Dalam melaksanakan Bilateral Meeting tersebut dimana hasil pertemuannya, ialah : 

a. Kedua pihak menyambut kerjasama yang telah berjalan baik selama 

ini dalam mengatasi permasalahan penyelundupan dan 

penyalanggunaa narkotika. 

b. Perpanjangan MoU dibidang pemberantasan narkotika antara 

pemerintah Indonesia dengan Iran. Delegasi Iran menyampaikan 

bahwa pihaknya dapat menerima seluruh masukan dan usulan 

Indonesia yang disampaikan. Saat ini draft MoU telah memperoleh 

persetujuan Presiden Iran untuk dapat ditandatangani. 

c. Iran mengundang kepala BNN untuk dapat menandatangani 

perpanjangan MoU pada bulan Juli 2019 di Teheran, dalam 

menyinggapi hal tersebut Kepala BNN menyambut baik 

perkembangan draft MoU tersebut dan undangan dalam 

menandatangani perjanjian pada bulan Juli 2019 

Indonesia dan Iran mulai melakukan koordinasi terkait pembaruan MoU tersebut 

dimana yang seharusnya penandatangan kerjasama ini pada bulan juli 2019. (BNN H. , 

Pembaruan Kerjasama Indonesia Iran Terus Didorong, 2019). Akhirnya pada tahun 2020 

dimana sekaligus menjadi peringatan hubungan diplomatic Indonesia dan Iran yang sudah 

berlangsung selama 70 tahun, pada 2 Juli 2020 Duta Besar Iran datang berkunjung ke BNN 

untuk menandatangani hubungan diplomatik dalam kerjasama dalam upaya Pencegahan 

dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) (BNN H. , 

Tandai 70 Tahun Hubungan Diplomatik BNN Siap Perpanjang Kerjasama Dengan Iran, 

2020). Pada 5 Juli 2021 pada Pertemuan Komite Konsultasi Bilateral ke-9 membahas 
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perihal kesepakatan untuk memperkuat jalinan kerjasama antara Indonesia dan Iran dalam 

berbagai bidang, salah satunya ialah membahas rencana penandatanganan MoU Kerja 

Sama Bidang Penanganan Narkotika (KEMENLU, 2021). 

Memorandum of Understanding dapat diartikan dengan berbagai istilah antara nota 

kesepakatan, nota kesepahaman, perjanjian kerjasama, dan perjanjian pendahuluan. MoU 

ini merupakan hasil dari perundingan antar Negara untuk pengantar dalam membuat 

perjanjian di masa sekarang atau masa depan, MoU bukanlah sebuah kontrak yang 

memiliki kekuatan untuk saling mengendalikan akan tetapi kekuatannya untuk mengikat 

moral pihak yang bersangkutan dalam praktik bisnis yang menjadi subjek didalamnya. 

Apabila salah satu pihak tidak melaksanakan isi kesepatan yang tertera maka pihak lainnya 

tidak bisa menggugat hal tersebut ke pengadilan meskipun yang tertera dalam MoU sudah 

dimengerti dan dipahami oleh kedua belah pihak serta akan diimplementasikan MoU untuk 

tujuan tertentu (BPKP). 

Iran melakukan kerjasama dengan Indonesia guna pemberantasan jaringan sindikat 

narkotika selain itu juga untuk meningkatkan hubungan kerjasama bilateral, dan Iran 

memiliki kepentingan yang sama dengan Indonesia dimana saling melakukan pertukaran 

informasi terkait sindikat narkotika serta pemberantasan narkotika, psikotropika diantara 

kedua negara ini dimana hal tersebut tertuang didalam MoU. Memorandum of 

Understanding Indonesia dan Iran Tentang Kerjasama Dalam Pemberantasan, Peredaran 

Gelap Narkotika, Zat Psikotropika Dan Prekursornya. Di dalam MoU tersebut ruang 

lingkup kerjasama antara keduanya ialah dengan sering melakukan pertukaran informasi, 

mengajukan pertanyaan, melakukan pengiriman yang terkendali, dan peningkatan 

kapasitas dan program penelitian. 

Iran yang berada di perbatasan pertama penyelundupan narkotika yang diproduksi di 

Afghanistan. Inilah salah satu yang menjadi alasan kerjasama Indonesia dan Iran terus 
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menjalin kerjasama dibidang narkotika. Pembatasan lalu lintas di Indonesia dan Negara 

lainnya selama pandemi COVID-19 hanya berdampak sementara. Penyelundupan antar 

negara kembali berjalan normal beberapa saat setelah dibukanya kembali “lockdown”. 

Pada tahun 2020, Polri menyita 1,2 ton methamphetamine kristal (sabu) dari sindikat 

narkoba Iran (TribrataNews, 2020). 

Dalam hal ini BNN Indonesia juga berupaya mensiasati dengan menggunakan proses 

penyuluhan dengan digital melalui teknologi informasi dan komunikasi dalam network 

dunia maya. Penyuluhan digital dilakukan melalui pembuatan konten P4GN yang 

disesuaikan dengan sasaran lingkungan pekerja, masyarakat, pendidikan, keluarga, dan 

kesehatan, bertukar bahan materi dan bantuan teknis prekursor. Serta penyuluhan digital 

dalam penyuluhan narkoba di masa pandemi Covid-19. Hal tersebut mendorong lebih jauh 

bagi Indonesia untuk melakukan kerjasama internasional dengan Iran dalam 

menanggulangi pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba (P4GN). Indonesia dan Iran saling mengetahui bahwa pentingnya kerjasama yang 

erat satu sama lain yang mampu berjalan dengan cukup baik, dimana sudah terjadinya 

pertemuan dan kunjungan antar Kepala BNN Indonesia dan Duta Besar Iran serta 

kunjungan pemimpin antar kedua negara. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut terkait Kerjasama BNN RI dengan Iran Dalam Isu Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba Di Indonesia Pada Tahun 2019-2022. 



8  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian yang diambil adalah sebagai berikut “Bagaimana 

Kerjasama BNN RI dengan Iran Dalam Isu Penyalahgunaan Dan Peredaran Gelap 

Narkotika Di Indonesia Pada Tahun 2019 - 2022?” 

 
 
1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui bagaimana upaya Kerjasama BNN RI dengan Iran Dalam Isu 

Penyalahgunaan Dan Peredaran Gelap Narkotika Di Indonesia Pada Tahun 2019 - 2022. 

Menjadi syarat guna memenuhi gelar sarjana dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Jurusan Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya, dan menambah pemahanan tentang 

teori Ilmu Hubungan Internasional yang telah dipelajari dan pengaplikasiannya dalam 

suatu fenomena sosial. 

 
 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan manfaat informasi kepada pembaca dan masyarakat luas 

mengenai narkotika dan kerjasama BNN RI dengan iran dalam isu 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika di indonesia pada tahun 2019 - 

2022. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi mahasiswa dengan topik yang serupa dan juga bagi masyarakat luas berguna 

untuk melakukan sebuah penelitian terkait narkotika. 
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